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RINGKASAN SKRIPSI 

Reza Aquina, Analisis Daya Dukung Lingkungan Berbasis Lahan Di 

Kecamaan Sukadana Kabupaten Kayong Utara. Di bawah bimbingan Ir. H 

Riduansyah, MP sebagai pembimbing pertama dan Dr. Ir. Bambang Widiarso, MP 

sebagai pembimbing kedua. 

Lahan ialah suatu daerah di permukaan bumi yang ciri-cirinya  mencakup 

semua atribut yang bersifat cukup mantap atau yang dapat diduga bersifat mendaur 

dari biosfer, atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, populasi tumbuhan dan hewan, serta 

hasil kegiatan manusia pada masa lampau dan masa kini. Terkait peningkatan 

kebutuhan pangan di suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah 

satunya ialah laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. Namun di sisi 

lain, ketersediaan lahan pertanian yang menghasilkan bahan pangan tersebut terus 

berkurang. Hal ini dikarenakan lahan yang ada terbagi untuk keperluan lain, seperti 

perkebunan, pemukinan, pertokoan, perkantoran, dan sebagainya. Mengetahui tingat 

dukungan dari suatu area atau lahan menjadi sangat penting karena akan bisa 

memperkirakan berbagai kemungkinan yang dapat terjadi atau memperkirakan tingkat 

kebutuhan penduduk yang disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada. Dalam hal ini, 

perlu dilakukan analisis daya dukung lingkungan berbasis lahan di lahan sawah yang 

ada di Kecamatan Sukadana. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan lahan sawah dan 

status daya dukung lingkungan berbasis lahan di Kecamatan Sukadana. Penelitian ini 

dilakukan melalui survei tanah atau pengamatan langsung dilapangan, dengan metode 

deskriptif serta analisis spasial dengan bantuan Arcgis. Tahapan pertama akan 

dilakukan yaitu analisis kemampuan lahan. Pada analisis ini akan diketahui luas lahan 

sawah yang ada di Kecamatan Sukadana. Tahap yang kedua menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, dimana perhitungan status daya dukung lingkungan berbasis 

lahan. 

Berdasarkan hasil overlay dari peta jenis tanah, peta lereng dan peta lahan 

sawah diperoleh 10 satuan lahan, dari 10 satuan lahan ada 2 lahan yang mengalami 

alih fungsi lahan, yaitu satuan lahan 2 dan 4. Satuan lahan 2 beralih fungsi lahan dari 

lahan sawah ke semak dan SL 4 beralih fungsi lahan dari lahan sawah berganti ke 



 

 

perkebunan sawit. Pada hasil survey dan pengamatan boring dan profil di lokasi 

penelitian, terdapat 3 ordo tanah yaitu Inceptisol, Entisol dan Ultisol. Tanah tersebut 

diklasifikasikan menggunakan Soil Survey staff (USDA 2014) dan buku Kunci Soil 

Taksonomi tanah dengan sifat-sifat morfologi yang terdapat dilapangan. Hasil analisis 

menggunakan metode matching menjukkan bahwa terdapat tiga kelas kemampuan 

lahan, yaitu kelas II dengan faktor pembatasnya adalah salinitas dan kedalaman efektif, 

pada kelas III fakor pembatasnya adalah salinitas dan pada kelas V fakor pembatasnya 

permeabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dapat disimpulkan nilai 

ketersediaan lahan dan kebutuhan lahan sebagai berikut : 

a. Ketersedian lahan (SL) adalah 2.563,31 ha 

b. Kebutuhan lahan (DL) adalah 770,36 ha/tahun 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai SL > DL dan daya 

dukungnya dinyatakan surplus atau mencukupi. Hasil perhitungan daya dukung 

Kecamatan Sukadana mempunyai status yang mencukupi kebutuhan akan produksi 

beras terhadap penduduk yang tinggal di Kecamatan Sukadana. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lahan ialah suatu daerah di permukaan bumi yang ciri-cirinya  mencakup 

semua atribut yang bersifat cukup mantap atau yang dapat diduga bersifat mendaur 

dari biosfer, atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, populasi tumbuhan dan hewan, serta 

hasil kegiatan manusia pada masa lampau dan masa kini, sepanjang pengenal-pengenal 

tadi berpengaruh secara signifikan atas penggunaan lahan pada waktu sekarang dan 

pada waktu mendatang (Mokodompit, 2019). 

 Daya dukung lingkungan mengandung dua komponen utama, yaitu 

ketersediaan potensi sumberdaya alam dan daya tampung lingkungan. Aspek 

sumberdaya alam meliputi unsur lingkungan hidup yang terdiri dari sumberdaya hayati 

maupun non hayati, sumberdaya buatan, dan sumberdaya manusia sedangkan daya 

tampung lingkungan hidup merupakan kemampuan lingkungan untuk menyerap zat, 

energi, dan komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya (Wijaya, 2003). 

Dalam hal ini daya tampung lahan adalah kapasitas lingkungan yang di dalamnya 

menampung aktivitas yang memanfaatkan sumberdaya alam pada suatu lahan dan 

sebagai ukuran kapasitas ataupun aktivitas pengguna ruang yang dapat di tampung di 

dalam suatu ekosistem. 

 Terkait peningkatan kebutuhan pangan di suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satunya ialah laju pertumbuhan penduduk yang semakin 

meningkat. Namun di sisi lain, ketersediaan lahan pertanian yang menghasilkan bahan 

pangan tersebut terus berkurang. Hal ini dikarenakan lahan yang ada terbagi untuk 

keperluan lain, seperti perkebunan, pemukinan, pertokoan, perkantoran, dam 

sebagainya (Rahman, 2020). 

 Sukadana merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Kayong Utara yang 

telah mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Sukadana, pada tahun 2018 penduduk 

Kecamatan Sukadana berjumlah 25.101 jiwa, pada tahun 2019 penduduk Kecamatan 

Sukadana berjumlah 25.460 jiwa dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 

2020 penduduk di Kecamatan Sukadana berjumlah 29.651 dengan laju pertumbuha 

penduduk tahum 2018-2020 sebesar 0,06%. 
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 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat , pada tahun 

2018 luas lahan panen padi di Kabupaten Kayong Utara sebesar 19.463 ha, pada tahun 

2019 luas lahan panen padi menurun sebesar 0,076 % yaitu 15.324 ha dan pada tahun 

2020 luas lahan panen padi sebesar bertambah sebesar 0,004% yaitu 15.524.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat, pada tahun 

2018 produksi beras di Kabupaten Kayong Utara sebesar 51.582 ton, pada tahun 2019 

produksi beras menurun sebesar 0,07% yaitu 42.375 ton, dan pada tahun 2020 

mengalami penaikan produksi beras sebesar 0,05% yaitu 29.227 ton. Naik turunnya 

produksi beras di Kabupaten Sukadana dapat disebabkan karena menurunnya luas 

lahan panen. Kemudian penurunan luas lahan tersebut dapat disebabkan karna adanya 

konversi lahan sawah menjadi lahan non pertanian. 

Hal tersebut tentu perlu diperhatikan pemerintah daerah atau pihak terkait. Jika 

lahan pertanian menjadi non pertanian semakin meningkat, maka kemungkinan 

terjadinya pengurangan lahan pertanian. Selain itu, jika lahan pertanian tidak tersedia 

lagi untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk, maka akan menimbulkan berbagai 

macam reaksi lain seperti petani menanam pada lahan dengan kelas lereng curam 

bahkan menggunakan areal yang kurang subur (Krisnohadi, 2011) 

Salah satu pendekatan dalam perencanaan penggunaan lahan yang tepat adalah 

penilaian kemampuan lahan (Singer, 2014). Hasil dari penilaian selanjutnya dapat 

digunakan sebagai panduan menuju optimalisasi penggunaan lahan. Melalui penilaian 

tersebut, dapat diberikan informasi tentang kendala yang dimiliki lahan tertentu 

(Mokarram dan Aminzadeh, 2010), yang kemudian dapat digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan untuk penggunaan lahan berdasarkan kemampuan dan 

potensinya (Bandyopadhyay dkk, 2009). Pada tahap selanjutnya, melalui analisis 

kesesuaian lahan, dapat ditentukan jenis penggunaan lahan yang paling cocok. 

 Berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungah Hidup Nomor 17 tahun 2009 

tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang 

Wilayah, lahan pada kelas I dan II merupakan lahan yang cocok untuk tanaman 

pertanian dan kelas III sampai dengan kelas IV dapat dipertimbangankan untuk 

pemanfaatan lainnya. Meskipun demikian, lahan kelas III dan kelas IV masih dapat 

dipergunakan untuk tanaman pertanian.  
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 Degradasi lahan terjadi apabila lahan yang digunakan secara berlebihan dan 

melebihi kemampuannya. Degradasi lahan di definisikan sebagai hilangnya 

kemampuan tanah untuk bereproduksi, baik yang disebabkan oleh proses fisik maupun 

kimia (Singer dan Munns, 2002). Degradasi lahan akan berpengaruh buruk pada suatu 

wilayah, yaitu penurunan produktivitas lahan sehingga berkurangnya hasil tanaman 

serta hilangnya bahan organik dan unsur-unsur hara  tanah. Dengan adanya analisis 

kemampuan lahan membuat suatu lahan dapat di tanami dengan sesuai kemampuan 

lahan itu sendiri. Karna penggunaan lahan yang sesuai dengan kemampuannya akan 

memperlambat terjadinya degradasi lahan. 

 Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup menekankan perlu adanya 

perhatian terhadap kepentingan lingkungan hidup dalam segala tahap perencanaan, 

pelaksanaan maupun evaluasi pembangunan yang akan dilakukan. Hal tersebut 

termuat dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Salah satu kebijakan dimaksud tersebut tertuang dalam pasal 19 

(2) yang menyebutkan bahwa Tata Ruang Wilayah ditetapkan dengan memperhatikan 

Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup. 

 Salah satu alat yang dapat dimanfaatkan dalam perencanaan pembangunan 

suatu daerah atau wilayah yang memberikan gambaran hubungan nyata antara 

manusia, pemanfaatan lahan dan lingkungan adalah analisis daya dukung. Daya 

dukung diartikan sebagai kapasitas atau kemampuan lahan yang berupa lingkungan 

untuk mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya (Rahman, 2020). 

 Menurut Muta’ali (2015) mengetahui tingat dukungan dari suatu area atau 

lahan menjadi sangat penting karena akan bisa memperkirakan berbagai kemungkinan 

yang dapat terjadi atau memperkirakan tingkat kebutuhan penduduk yang disesuaikan 

dengan kondisi lahan yang ada. 

 Analisis tingkat daya dukung lahan pada penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara. Kecamatan Sukadana sebagai lokasi 

penelitian merupakan daerah yang memiliki keragaman jenis tanah (lahan kering), 

masih banyak terdapat area yang dipengaruhi air laut. Selain itu Kecamatan Sukadana 

merupakan Kecamatan terluas ke tiga di Kabupaten Kayong Utara, dengan luasan 

468,95 km2  dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi yaitu 447 jiwa/km2.  
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B. Rumusan Masalah 

Tingkat pertumbuhan penduduk setiap tahunnya terus meningkat, hal ini 

menyebabkan ketersedian lahan semakin menipis. Perencanaan penataan ruang 

merupakan upaya untuk mengatur pemanfaatan ketersedian lahan dengan 

memperhatikan kendala dengan melihat aspek fisik alam yang merupakan faktor 

pembatas pada kemampuan lahannya. Jumlah penduduk di Kecamatan Sukadana 

sesuai dengan data pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Kyong Utara yaitu 29.651 

jiwa dengan pertumbuhan penduduk dalam 10 tahun terakhir (2011 – 2020) rata-rata 

sebesar 2,62 jiwa/tahun sedangkan lahan yang tersedia pada Kecamatan Sukadana 

468,94 km². Dengan luasan daerah sebesar 468,94 km² dan laju pertumbuhan 

penduduk dalam 10 tahun terakhir (2011 – 2020) sebesar 2,62 jiwa. 

Oleh karena itu rumusan masalah pada penelitian ini adalah perlunya 

mengetahui perbandingan kebutuhan lahan untuk penduduk di Kecamatan Sukadana 

dengan ketersediaan ruang untuk kegiatan pertanian berdasarkan daya tampung di 

Kecamatan Sukadana, sehingga dapat diketahui bahwa apakah status daya dukung 

lahan di Kecamatan Sukadana dalam keadaan surplus atau defisit. 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelas kemampuan lahan di Kecamatan Sukadana Kabupaten 

Kayong Utara. 

2. Mengetahui status daya dukung lahan yang ada di Kecamatan Sukadana 

Kabupaten Kayong Utara.  


